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ABSTRACT

PT Muhakenn Samber Jaya (MSJ) the status of work Agreement coal Mining (PKP2B) with coal reserves of
47 423 517 MT. with a rarge! production of 8.5 miliion MT per anniam with a iotal of 746,67 Ha of land use.
Mining activity resufted in take place and increased soil erosion 120,801 tonnesthatvr, the condition is very
severe category. Increased use of every 10 hectares of land cowld increase 27,52 — 82,22 %. Reclamarion
and revegetarion on mined land every 10 Ha is only abie 1o reduce sediment 148.027,96 ton/'ha and decrease
the rate of soil erosion by 17,16% - 64,44 %, sa the land remaing degraded and deteriorated condition of the
waler system fived.

Keywords: Reklomarion, Revegetation, Erotion dan Sedimentztion

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kegiatan penambangan batubara di wilayah Kalimantan Timur semakin berkembang untuk
memenuhi tingginya kebutuhan sumberdaya alam batubara, akibatnya menimbulkan
konflik kepentingan diberbagni sekior yang pada akhimya masalah ekonomi menjadi
kontra produktif satu dengan lainnya yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan.
Selain itu, penerapan metode penambangan batubara secara terbuka (surface mining) serta
penggunaan peralatan mekanis dengan tekonologi tinggi untuk pencapaian target produksi
dapal menimbulkan berbagai dampuak terhadap lingkungan. Apabila pengelolaan
lingkungan pasca lambang tidak efektif menyebabkan sistem pengelolaan sumberdaya
alam yang lain seperti perlindungan tanah, erosi, perubahan bentang alam (lopografi dun
morfologi), perubahan pola drainase, dan kerusakan tubuh tanah yang dapal berpengaruh
terhadap kondisi fisik serta biologi tanah menjadi buruk, lapisan tanah tidak berprofil,
terjadi pemadatan (bulk density), kekurangan unsur hara, dan selanjumnya dapat
mengakibatkan usikan lanjutan di luar areal penambangan (off-site).

PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ) yang merupakan perusahaan berstatus PKP2B dengan
luas areal 20.380 Ha yang mampu memproduksi batubara 8,5 juta MT pertahun, bahkan
akan ditingkatkan produksinya menjadi 11 juta MT. Tingginya produksi batubara tersebut
akan menjadi penyebab terjadinya degradasi lahan, tingginya laju erosi dan sedimentasi
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dengan sekala besar yang dampaknya secara langsung dapat dirasakan oleh masyarakat
yang bermukim disekitarnya, oleh sebab itu perlu dilakukan pengelolaan yang baik dan
benar pada lahan pasca tambang scbagai upaya untuk pemulihan lahan, schingga lahan
bekas tambang menjadi produktif.

1.2 TUJUAN PENELITIAN

a) Unwk menganalisis kondisi lahan dengan menggunakan parameter; tngkat
kekritisan lahan, laju erosi tanah (tingkat bahaya erosi), dan laju sedimen (total
sedimen) ;

b)  Untuk mengetahui kondisi aktual degradasi lahan pasca tambang batubara.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Curah Hujan

Berdasarkan kajian Schmidt, F. H., dkk. (1951), bahwa nilai perbandingan () antara rata-
rata banyaknya bulan kering (Xd) dan rata banyaknya bulan basah (Xw). Bulan kering
apabila dalam satu bulan dengan curah hujan lebih kecil dari 60 mm (< 60 mm), sedangkan
bulan basah dengan curah hujan lebih besar dari 100 mm (> 100 mm)

Ruslan (1992) menyebutkan, bahwa curah hujan yang diterima oleh vegetasi
diperhitungkan berdasarkan perbandingan indeks kerapatan tajuk, yang bentuk
persamaannya sebagai berikut :

Ry = %E'Lcr“
Ry3 =ﬁﬂlllc,n
A

Ry =—E“£53

Rig="ouR
Kererangan :
R = Curah hujan (mm)
R;; = Curah hujan pada vegetasi hutan (mm)
Rz = Curah hujan pada vegetasi alang-alang (mm)
R;s = Curah hujan pada vegetasi ladang (mm)
Rys = Curah hujan pada vegetasi pekarangan dan kebun campuran (mm)
Ay = Luas penggunaan lahan pada vegetasi husan (mmi)
Az = Luas penggunaan lahan pada vegetasi alang-alang (mm)
A3 = Luas penggunaan lahan pada vegetasi ladang (mm)
Ajs = Luas penggunaan lahan pada vegetasi pekarangan dan kebun campuran (mm)
A = Luas daerah rangkapan air (Caichment Area)
C; = Indeks kergpatan vegetasi luuan (0,53)
C; = Indeks keraparan vegerasi alang-alang (0,50)
C; = Indeks kerapatan vegetasi ladang (0,30}
Cy = Indeks kerapatan vegetasi pekarangan dan kebun campuran (0,40)

Sedangkan curah hujan yang jatwh di atas permukaan tanah terbuka, diduga dengan
persamaan berikut :

4
Ry =(( X(1-Ci)xAL )/ A xR

i=l
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Kererangan :

R: = Besar curah hujan yang jaruh di atas permukaan lanah rerbuka (mm)
C;, = (i=l,2, 3, 4)masing-masing C;, C;, C:, C4
A = (i=] 2 3, 4)masing-masing A;, Az . Az, As
Jumiah curah hujan yang jatuh di atag permukaan air bebas dihitung persamaan berikut :
Ry=23g
A
Keterangan :
R Curah hujan yang jatih di atas permukaan air bebas (mm)

Aj Luas permukaan sungai

2.1 Tingkat Kekritisan Lahan

Penentuan lahan kritis dengan metode overfay (tumpang susun) lerhadap peta kelerengan,
peta penutupan lahan, dan peta jenis tanah. Analisis tumpang susun ini meliputi (Baplan,
2004 ) -

1) Penutupan lahan scbagai penentu lahan kritis didasarkan pada tingkat kerapatan
penutupan, khususnya jenis vegetasi dalam melindungi tanah terhadap ancaman erosi.
Jenis vegetasi yang tingkat kerapatannya rendah atau tansh terbuka diberi nilai skor
yang tinggi, karena kerentanannya terhadap bahaya erosi, sedangkan tipe penutupan
lahan yang menutupi lahan dengan rapat diberi nilai yang rendah, karena kurngnya
terhadap bahaya erosi dan kelerengan, jenis tanah dan curah hujan diberi nilai
berdasarkan kepekaan dan linggi intensitasnya. Semakin peka diberi nilai yang tinggi,
sementara yang tidak peka diberi nilai yang rendah.

2) Penentuan lahan kritis berdasarkan penjumlahan nilai dari masing-masing faktor,
yaitu:

LK =PL+ KL +JT+CH

Keterangan :

LK = Lahan Kertis
KL = Kelerengan

PL = Penumpan Lahan
JT = Jenis Tanah

CH = Curah Hyjan

3) Tingkat kekritisan lahan diklasifikasikan dengan nilai maksimal 19 untuk wilayah
yang sangat kritis dan nilai terendah 4 untuk wilayah yang tidak kritis.

23 Erosi

Mengukur selurub erosi (Accumulated Erosion) pada area pasca tambang dengan metode

{Anonim, 2006) :

1) Memasang patok erosi yang telah diberi tera (berskala) ke dalam tanah sampai > 50
cm atau sampai mencapai lapisan kontras (bila tebal tamah < 50 cm). Patok
ditempatkan pada lereng atas, tengah dan bawah untuk Jahan yang berlereng > 15%.
Unituk lereng < 15% ditempatkan pada tengah lereng yang representative.

2) Pengamatan penurunan permukaan tanah secara periodik setiap tiga bulan sekali
terntama pada musim hujan.

3) Penghitungan besaran erosi dengan menghitung rata-rata penurunan permukaan
tanah dari titik patok ukur per satvan waktu yang diskumulasikan dalam wakt
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10 tahunan {mm/10 tahun).

Ep = MAY
Keterangan ;
E.. = Laju Erosi (ton'ha/th)
M =Penurunan Permukaan Tanah (m)
A = Luas area (m’)
¥ = Berat Jenis tanah (ton/m’)

24 Laju Sedimentasi

Laju sedimen pada ourler sungai adalah besarnya zal padat tersuspensi yang dihitung
menggunakan rumus :

Qs =0.0864 QC
Keterangan :
Os = Laju sedimentasi (ton/hari)
Q = Debit limpasan (m’/det)
C = Za padat tersupensi (mg/l)

Prediksi nilai lotal sedimen dengan Sediment Delivery Ratio (SDR), yang merupakan nilai
perbandingan antara total sedimen yang terangkut oleh limpasan air sungai dan total tanah
tererosi (Asdak, C., 2002)

D=Y/!T
Keterangan ;
D = Nisbah pelepasan sedimen (SDR)
Y = Total sedimen yang diperoleh di outler DAS (ton/tahun)
I = Erosi total yang berasal dari daerah rangkapan air (tonftahun)

Prakiraan hasil sedimen dengan pendekatan luas Catchment Area dalam menentukan
besarnya SDR (Asdak, C., 2002).
Y =E(SDR) Ws
Keterangan :
Y = hasil sedimen (tonftahun)
E = erosi il (tonhaftahun)
Ws = luas daerah tangkapan air tha)

3. PEMBAHASAN
3.1 Kondisi [klim

Hasil pengamatan curah hujan selama 10 tahun (2003-2013) dengan kriteria penilaian
bulan basah (>100 mm), bulan lembab (60-100 mm) dan bulan kering (<60 mm),
menunjukkan curah hujan cukup tinggi berdasarkan Klasifikasi iklim Schmidt (termasuk
iklim tipe A ; 0 < Q <0,143) dan kelembaban udara bulanan rata-rata antara 80,1 - 83,8%,
sedangkan intensitas penyinaran matahari rata-rata tahunan yaitu antars 38,3 - 53.1%.

Tingginya curah hujan dan kelembaban udara seria rendahnya penyinaran matahari
berpotensi mempercepat terjadinya proses pelapukan batuan dan pembentukan tanah,
sehingga lahan yang tidak bervegetasi dapal mempercepat terjadinya erosi,
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3.2 DEGRADASI LAHAN

Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan usaha yang kompleks, sangat rumit, sarat
risiko dan merupakan kegiatan usaha jangka panjang yang melibatkan teknologi tinggi
yang mempunyai daya ubah lingkungan cukup besar. Perubahan wopografi dan morfologi
Inhan menjadi tnah gundul serta merubah struktur tonah dan pola drainase yang
menyebabkan degradasi lahan. Tanah yang terdegradasi tidak dapat menyediakan
lingkungan vang baik seperti udara dan air bagi pertumbuhan akar tanaman serta tidak
mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman.

Dﬁgﬂdﬂﬂ pada lshan bekas tambang melipuli perubahan sifat fisik dan kimia tanah,
srunan jumlah spesies baik flora, fauna serta mikroorganisme tanah, terbentuknya areal

1 (kanopi) yang menyebabkan suatu tanah lebih cepat kering, sehingga kondisi lahan

si memiliki tingkat kesuburan yang rendah dan struktur tanah yang kurang baik.

sdasarkan hasil analisis dengan memperhitungkan tingkal kelerengan, penutupan lahan,
is tanah, dan curah hujan diperoleh tingkat kekritisan pada area pasca tambang (Gambar

Thclak Keitis Swclang Enths Sangal Kt

Gamh;r- I Grnﬁt pcrsm_mi ﬁn;km Hk}‘iﬁiﬂn lahan pasca tambang

Grafik tersebut menunjukkan, bahwa arcal pasca tambang memiliki kategori tingkat
kekritisan lahan dari knitis hingga sangat kritis mencapai 51,02%, Hal ini mengindikasikan,
hahwa area pasca tambang mengalami degradasi lahan yang diakibatkan oleh kegiatan
reklamasi dan revegetasi yang kurang baik dan hasil analisis menggunakan peta kekritisan
lahan (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta kekritisan lahan
33 Erosi

Areal bukaan tambang mengalami erosi akibat hilangnya vegelasi penutup yang menahan
endapan dan air larian. Selain ity, terjadi perubahan struktur lahan menjadi areal dengan
potensi erosi yang lebih tinggi.

Hasil pengukuran penurunan permukaan tanah berdasarkan rata-rata penurunan
permukaan dari  patok-patok pengamatan  per-satuan waktu  yang  selanjutnya
diakumulasikan  dalam  satuan  waktu 10 tahun, maka diperoleh total penurunan
permukaan tanah sebesar 275,56 mm/10 tahun. Sesuai ketentuan Permen LH No. 07
Tahun 2006, bahwa penurunan permukaan tanah yang diperkenankan adalah 12 cm/tahun
atau 120 mm/10 tahun. Dan dengan berpedoman pada Permen di atas, maka kondisi
penurunan permukaan tanah pada areal pasca tambang telah melampaui batas yang
diperkenankan,

Hasil prediksi laju erosi tanah dengan memperhitungkan berat jenis tanah vang tererosi dan

luas daerah tangkapan air (DTA), didapatkan laju erosi tanah sebesar 120,801 ton/th.

Tingginya laju erosi tanah dipengaruhi oleh kondisi permukaan lahan yang kurang

tertulupi oleh vegetasi dan masih terdapat bukaan-bukaan lahan yang memiliki kondisi

morfologi yang curam, dan timbulnya cekungan-cekungan tanah disertai pola drainase
buruk.

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengaruh peningkatan revegetasi lahan menunjukkan,
bahwa setelah dilakukan reklamasi dengan jenis vegetasi ; Semgon, Akasia, Trembesi,
Gamal, dan Seruni rambat laju erosi mengalami penurunan (Gambar 3).
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Gambar 3. {'.ifaﬁlt lnju erosi tanah setiap kenaikan reklamasi revegetasi lahan 10 Ha

Dari grafik tersebut terlihat bahwa setelah dilakukan reklamasi dan rcvegﬂasi laju erosi
tanah mengalami penurunan 27,52 - 82,22 %. Dan hasil analisis regresi. menunjukkan Uji
F (Uji Anova) nilai F Hitung 37,837 dengan signifikansi = 0,001 atau 0.1 %, maka
peningkatan area reklamasi setiap 10 Ha berpengaruh dalam menurunkan laju erosi tanah.

3.4 BSedimentasi

Sedimentasi merupakan masalah yang terjadi dilingkungan pertambangan batubara.
Kerusakan lahan dan hutan yang sangat sulit diperbaiki dan memerlukan waktu lama untuk
pemulihannya serta ditopang oleh kondisi morfologi, curah hujan dan temperatur yang
tinggi, menyebabkan sedimentasi berlangsung secarn terus menerus. Berdasarkan hasil
pengukuran dan analisis di outler sungai menunjukkan laju sedimen pasca reklamasi dan
revegetasi sebesar 148.027,96 ton/ha. Hal tersebut tersebut dipengaruhi oleh besamya debit
_aliran sungai dan toral suspended solid (TSS). Hasil tersebut didukung pula oleh analisis
total sedimen setelah revegetasi setiap 10 Ha yang menunjukkan penurunan total sedimen
mencapai 17,16% hingga 64,44 % (Gambar 4).

.;{ N TR T

| ——
P e T
i TN e -

Gambar 4 . Grafik fluktuasi total sedimen setiap reklamasi lahan 10 Ha
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4. KESIMPULAN

8. Reklamasi dan revegetasi pasca tambang hanya mampu menurunkan laju erosi tanah
sebesar 27,52 — 82,22 % dan total sedimen sebesar 17,16 - 64,44 %. Kondisi ini
menunjukkan, bahwa semakin tinggi produksi tambang laju erosi tanah dan total
sedimen akan lebih besar, serta lahan yang sudah terbuka tidak akan pernah stabil
atau mendekati kondisi awalnya.

b.  Kegiatan reklamasi dan revegetasi pasca tambang belum mampu mencegah
terjadinya degradasi lahan dan keseimbangan tata air yang diindikasikan oleh
peningkatan kekritisan lahan berupa perluasan lahan kategori kritis hingga sangat
kritis dan tingkat bahaya erosi kategori sangat berat, serta penurunan hasil sedimen
tidak signifikan sekalipun telah direvegetasi, sehingga lahan tetap terdegradasi dan
kondisi tata air tetap memburuk.
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